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KEPUTUS AN
MITTERT PENMDIDIKAM DAN KEDUDAYALN
RECUCLIE THDONESTA

R, i GI/U/LETS
tentﬂng
Pelaksanzan Integrasi Sekoloh Menengah Xejuruan
Tingkat Pertama Menjadi Sekelah Nenengah Umum

Tingkaot Pertama

MENTERT PENDIDIICN DE KECUDAYAAN,

2. kahwa berdasarkan Kuputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Wo. SOSE/U/1775 3¢ B0, 0273/U/197€ dan wWo, 0278/0/1976 secara
bertahap mulai tahun 1977 Sekol-h Lanjutan Tingkat Pertoma
Kejuruan diintegrasikan menjadi Sek-l:-h Menengah Umum tingkat
Fertama Yang Disempurnakan ;

L. bohwe Gongarn adanys perkembangan bora, katz-kata "Sckolzh
Manenysh Umem Tingkat Pertama yang Jdisampurnakan’ sepertl tex-
cantum dnlam Koputusan Menteri Pendidikan Jap Iebudavaan
Be. 0276/U0/1976 pencounasnnya sudah £idak Aiperluken Isci,

¢. bahws berbubung dencan hal-hal tersebut &i atas, dipandang
perlu meloksanakar integrasi Sekolan Meneagsh Kejurusn Tingkat
Tertans menjaii Seknlah Mepencah Bran Tingkst Pertoma.

a. Keputusan fresiden Deyublik Indonesia
1. Me. 73/M tahun 1572;
2, Ho. 11 tahun 1674
J. Mo. 47 tahun 1974;
4. Heo 45 tohun 1074
5. ik, 12 tahun 1977;
6. M. 59/M tahbun 1973;

b. Beputusar Meaterdi Pendidikan dan Febucayaan
1. tanggal 17 Janusrd 1075 Mo. O0GL/U/1075;
2. tanggal 17 npril 1975 W, $79/0 tahun 1975;
3. tanggal 13 Nopember 1976 Ho. L275/U/1976,

Surat Menteri Negara Penertiban Aparatur fegara tanggal 15 Jebru-
ari 19749, No. D-180/I/MENCAMN/2/73.



MEMUTUSKAN:

pengan mencabut Keputusan Menteri pendidikan dan Febudayaan
Ho. 0274/U/197€.

Menetapkan

Pertama . Mclaksanakan integrasi Sckolah Kejuruan Tingkat Pertama tersebut
dalam lajur 4 menjadi Sekolah Henengah Umum Tingkat Pertama ter-

scbut dalam lajur © Lampiran Keputusan indi.

o e : Mengalihkan semua biaya yarg berhubungan dencan penyelengjaraan
pendidikan yanyg semula kepada Program pembincan pendidikan
kejuruan/latihan kejuruan, kepadn Yrogram pembinaan pendidikan

Ianjuton umuns

Ketisa Henugoskan hepaca para Kopal= Eantor Wilaysh Departemen Pandi-

dikan Ja2n Kebudoyaan di seluruh Ind nesia untuk mulaksanakan

| . ;
ketontuen tersebut dalam pasal "pertama’’ Keputusan ind.

. Keempat . Bisya untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini untuk tiap~tiap
Propinsi/bDasrah Tingkat I Cibebankan pada mate ongoornn sepertl
tereantum Salaw lsjor O Lampiran Keputusan ind dari Anggoran
Fondapetan dan Delanja Departemcn Tendidikan dan febhudavas

: tahun 1976/1979 dan untik tahun-tahun sclanjutnya pafia mata
| engoaran yanyg selaras dergan itu.
Kelima . malehal lain yang belum discur dalam Keputuwsan ini akan distur
* lebih lanjut dalas ketentuan tersendiri.
i
Koeonam : Keputusan ini mulai berlaiu pada tanqga%ﬁl April 19T9:j
- fraensral : i '—-—. - ——

Ditetaskan di Jakarta

pada tanccal ; 17 kPebruari 1979.

: METERT PENDIDIKAN DA KEHUDAYARHN
a.n.b.

Sekrotaris Jenderal

{ 7. Umar &li )

SALINAN Eeputusen ini Adisampaikan .sasee
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SALINAL Keputusan ini disampaiksn kepada s

Sekretariat megara,
Sekretariat Kabinet,
Sermma Mentori ﬂsrﬂiﬂatnr,

Senns Menteri Negara,

Semua Menatari,

Sekjin, Dep. T odan K.

Inspektur Jenderzl Dep. ¥ dan K.,
Semua Birjen. Jalam linghunian bep. ¥ dan K.,

Hetwa LPIK peda Dep. T dan K.
Serwa Selretaris Ditjen., Itjon. dan DR3E d4lam linckungan Des. | dap €.,

pitjen., Huku dsn Perundang-undongen Dep. Yehakiman,

Simus Dircktorat, Lirs, Pusat, Ing oktur dnn PN, Aalem lingoancon

Deépartemen © dan K.,
Semua Kepala Kantor Wilayah Deo. ¥ ooan K di fropinsi,

Hemuz Kordinator Der—ourusn Tingoi Swasks,

Semua Universitas/Institut/Sekolah Tinggifikaderi dalam lingkunoen
Denartomen Prdan k.,

Ladan Pemerikss Reuangan,

Ditjen.anggaran,

Ditien. Fojak,

Bit. Perbendakarzan Hegar: San Tatalaksana Anggax=i,

Semus Xantor Perbendaharsan Negsra yang bersangkuten,

Sopn rs;ﬂzrernwm Dasrah Tingkat T 41 selurul: Indomesiz,
Dadan ﬂdﬂnmtr&si Feriegaws ian Sedaray,

Lerbaga Administrasi ilegara,

sir Pusae Statistik,

BROVENAS,

P9 - 3B

tetua DFR-RT,

Komisi I¥ GUE-RI,

Kepala Sckolsh yang berssngkutan antuk diperpunakan seperlunya.

g

snlinan -Mm-f-tier.yaﬂ aslinya

}mangm Perocturan:
re-p_dan K.
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